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TINGKAT PENGETAHUAN PUS TENTANG KB DENGAN COITUS
INTERUPTUS DI WILAYAH POLINDES DESA TIWET
KECAMATAN KALITENGAH KABUPATEN LAMONGAN

o
Doses Politeknik Keschatan Masgipshit Mojokerio

ABSTRACT

Thiy research avalyzes about Jevwd of kaowledge Ferridiny Age Couple (PUS) abowe Sfamily
plavning wial werhod coitus mterapvwr 1o region Pofindes cvuntryside Tiver Ovnrice Kalitesgah
Sub-Prooviace Lawvngun. Method apyiod by goone sanpling with respomder 20 PUS. Resulr
of research shows level of dvowledge obtovmed 1s wedine M is 17 responders { 4% ), level
of fow Enowledge wish 12 respowders ( 40, level of high kmowledee of 3 resposder { 1 7%).

Keyword: Level of baowledge, Fertilisy Age Conple (PUSL Methade coitus. imernpins

A, PENDAHULUAN

Kelwarza berencans memupaian wpaya peningkatan kepedulian dan peran serta masyseator, hal inl
diwnjodkan mefalui pendewasaan wsia perkawinan, pengaturan belahiran, pembinaas ketahanan
Kedunga dun peninghasm kescilneraan kelumga. Upaya-upays serseb ditakukon usesk s e ujdkan
Relwugs Kecil Balugio dan Sejahiera (NKKBS) yang berarientasi pada “cater waegs™ stan zeno
popmlation growh (pertumhuhan sesbang )

Gerokaa kelarga berencans Indonesia telah beremur panjanyg (sejsk 19M)) dan telah diakui
keherbasilanmyn di tingkat intemasional dalum menursnksm angka kelabiran dengan bermakia
Masyarakat dapat menerima hampir scoma inesode modis teknis kelusrge berencasa yang di
canangkan pemerinial (Manusba, 1993

Pengakuss kebechastlan tersebut didearkun pada soghka ber KB (costmr coprtive prevalence rare)
meningkal yaite 20% - 27% pads talen 1997 Angka fertilitas tosal tures deri 3 02-2.92. Xemodian
urgka pertumbuhan pandoduk (yrow popolation rare) menoun desstls yaity 2 34% - 1.5% pada
deknde taben 19971995 (BPPUKjaam, 2007

Salah sato cora dafam keluarga berencans untuk mengendalikan tingkint perunsbulian adsksh dengan
menggunakan alit kontraseps nsspun mesode dalim kontraseps). Mesode dalain dontrasepes dibagi
mengadi dva yaknl boomosal dan non hormonal, Kontrasepss hoomosal semisal; konwrasepsi (pil
kombenase. sstikan bombinasi) din kontrasopsi peogestio {konmmseyesd stk progestin, koatrasepsi
il progestin, kontrasepsl implan), sodongkan koatrasepsl zoa homscasl mistkam metode amenore
lakoast (MAL), metodo keluargs berencana slumiah (KXBA) seperti SONZRAINS Lerputes, mwtode
barrier (Londoun, disfragma., spermisida), alat koatrase psi dalam rahio (AKDR )

Dt dusa mwtodie hontrasepsi i atas, paling sering digursibam aleh penduduk Indonesia yang ketuey skan
manih di bawah ganis kemiskinan adaleh mescde oon hormaonal, salah satumya dengan metode senggama
lerputus {coimi fnderupras aeriond). Hal tersebol sessai dengan duts duri BPKBN pada tasbun
006, 0da 60 pusangan ssia suber yang mengikuts progrem KB tetapi hanys 3% yang menzgunakan
KB alasaah Sanfarn 1,5% menggenakan sengeams terputus. 1,9% menggunakam pastang berkals,
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1% monggunakon koodom. Frogram keluarga beoencana dengan metode KB alami Ji Endonesss
mengalam peminnan yang sangat besar yaiw LO% (BPKBN, 2006}

Program KB metode senggama lerputus pada dasamyz sudah dikenal sesak dulu dan mempunyal
scjarah perkemmbangan vang panjang. Namea demikian banyok musysrakat servtaima pasangan usia
wobwr (PUS) vang belum mendapat informass sorta belum mengesal tentang konttasepss scnpgama
serpatus termasuk pecsyaratan dam keamanan melode sengpana terpate tersehat. Gleh Xarena iee,
ranyak yaong beramggapan bahwa seaggoma terputus bukan merspakan (seknik) koamasepsi umuk
mencegal kehamilan, Hal i juga dipesganihi oleh faktor pendidikan, pekenuan dan lingbwgas
setempal. Pada hal setode senggama serpaus ini efcktifitasnys meocigai 1S snink mencegah
hehamwhan spabils jusssgan mempunyul semauan das dsiplin inggi untuk mesgikuli petunjuk yang
telah ditetaphan. [N samping «u metode ini tidak ada ofek samping yvang Sukibetbannya, fentuess
resiko durd sesl wanita, .

Ulrazan dhiatses rowrmenjubhan pestingnya metode senggama terputus dalam menchan angha pertumbeahan
peaduduk dan resibo kesehatan PUS dalum bersenggama. N disaty sisi minimnya pesgetahiuan
masyarakat khususnya para PUS dengan metode tenebul schingga meskipun sangat efekilf tenyysea
masih belum terlaln diperbatikan dan diguneban oleh masyarakae. Oleh karena itu datam peneltian
mi, peneliti mencobs untuk mesclaah dan mesgadentifikas fakroc-faktor tingkal pengetahuan
masyarakal yang meegikuti K8 dengan metode senggama terputus.

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Tiogkat Pengetabunn

Pengetaluan adalah merupakan hassl tahe dan ini ergadi seiekah orsg melakuian pesgladenan
terhoadap suaty obgek sertentu melalui penglibacan, pendengaran, pencluman, rasa dan rabe yang
schogsm hesar didagent dari mata Gan delinga (Nctoatmopo, 2008} Selangutnya Noscotmeogo memberikan
gmbaran pematamaes pada tingkat kopeatif yamg merupakan domeim yang sangal penfing bagi
terbentukaya tndakan sescoramg (over belwrrror). Durs pengalanan dan penclitian sermyata parilaiy
yung didasari oleh peagotshuan akam lebib lasggesg dari peds pertlaku yung tdak didesari oleh
penpetatman

Sovclish adanya beberaps definis: ientang peogetaluan sebazaimann & arasan & slas. Selanjoonya

Notoasdmojo secaen lebily nec| menjelashan wotang pengelabuan yang mompunysi enam tmgkal,

vt

& Tatwm :
Tabwe diartikan schagal sengingal sesuste maten yang telah Spelajarnt sobelumnya Termasuk
hedahm pengelabues tnghat il atalab mengingat kembali ( recaV) serdapat sesuatn yang spesifik
dari selurdh baham yang dipelajari mtau seingat yang (eleh diterima, Oleh scbab itu “1sda” inl
adalah merupakan teghat pengelabuan yueg palieg rendah.

b Memahami (Compechonsion)
Memabami diatikan schagal suatn kemampuan satuk kemamguan mesgetaskan socar bosar
wenlang objekyang diguhuod das dapot meoginterprolasi mateni torscb secara benar. Orang
vang seluh paham tentang objek atan maten hasus dapat senjefashan, mesyehakan contoh,
menyimpulkan, mecamalkan din setugaiony s lerhadap objek yang telab dipelajac.

<. Apikasi ( Application)
Aplikasi drartikan sehagai sty kemampuan ueosk  pengeussan materi yang telab dipelaja
ol s witiasi st koadist (Seteoamya aplikasi di sini daget diartiban aplikass atse penggung hukss,
rumusan, metode. prmsip das bagsmmana delam Xonleds sau siuast lain.

d. Analisis (Analveic)



HOSPITAL MAJAPAHIT Val. I, No. 1, Peheuari 2009

Analesis adolab sty kemampuan umuk mengabarkan mateeysuars obwek kedalam Xomponen-
komponen tapi marib dalam stnekter onzesisasi lersebt dan ada kaltannya saeu sama lain.

0. Swimtcsis {Syntesis)
Sintests mesurnjuk b sustu kemampuss etk melciakkan  ataw meoghubungkan bagian-
Buagian Salulom sustu bentuk heseluruban yang daru. Deagan bats lain simlesis ini suatu
kemampuss untuk mesyusun fonmelasi formrlasi yang ada.

f Evalmasi (Evaluanon)
Evaluasi ini borkartan dengan kemampuan untuk melakukan justifidasi sehadap suats mates atuu
ok, pesihian-pesibiian Be beadasaban suatu krsers yang dikentukan sendin. atau menggunakan
hriteria yeng felah adu.

Menurut Subarsimi Ankunto (1995} tingkanl pesgetahuan dibagi menjadi liga yautu: pertuima haik %%
= 100, yaog kedua cubup 56-75 %, dun yong ketiga Kurang yaitn < 55 %, Posgetshuan sescorang
blasanya digercich dest penpaluman yang berssal dun berbagss macam sumber, misalaon, meda
massa, mediz elekironik, buku petunjok, petegas keschatan, media posier, kerabat dekat dan
schagainys. Menuret Notostmodjo (2002) banyek yong digunakss untok memgercieh penpatatsn,
namun sepanjang saiarah, carn mendapathan pengetahuan dikefompokkan menjad] dus. yakni era
tradisional atam non (mish das ora modern atom yang disebut dengan cana ilosah.

Penigetitics im dipal membenpek keyukinan tenesty seliogps sescormng borperitobos sesian keyakinan
tersebul. Notoaunedjo ( 1993) mengatakan babvwa peagetahuan mcnupakes resuitan deri akitul pecoes
penginderman tersebi sebagion besar besasal dant penglibatan dan pendengassa. Peagukuran &n
nilas pengetahuan pods srmummnya Sakokan melalui bes olaw wawascara dengan alas bantu kuesioner
berish maten yang akan disbee dan resposden (Tinuk, 2000:24)

Ads tiga fakioe vang mempengambi pengetahuan ibu dsantaronys

& Faltor imatrireak
Yang dlantaranys adalah kepribadian iba, weclegensl, bakat dan minal, perasamn atau persepsd,
kebutuhan, motivash dan emosl.

b. Faksor Ekstrinsik
Bagsan dan faktor ekatrinsik adalab lingkusgan, sasial ckonomi budays, idiologi, palitk, hikwm,
e dan s,

¢. Kankwerstik PUS
Kerakeristik ini adaluh riwayst yang dimiliki PUS baik itu tingkat pendidikan PUS, usia PUS,
pekerjean dan pasitas.

1 Unrwr
Menurut Heclock (19973, padas umur dus puluban sesvorang telah memiliki kemampuoan mental
yung diperiohun untuk mespelajon dan mesyessaiban dici pada sieeasi Pary, asalnys mengmgt
hal—hal yang dubs persah dipelajerd, pelajarn anshogis dan beefikir brealif. Sckiter soal atay
pertengahan usia tga puluhan, kebamyakan orang sudah sampa menyebesmban masalab-massiah

5 mercks dengam colvp hask selvogen menjads stabnl, tenang secara emossonal,
Tingku
Mochtar Rustum (1995}, berpeadapat baliwa ketadak talnan dagpal dischabh s karena pendidikan
yang seadah. Damikian pela dengun Nasrul Efends (1998) yang Jugs borpesdaput haliwa tingkal
pendidikan yaog rendaly, susah mencerna pesan atau informasi yung disampaikan

31 Pekerjaon
Adanya sualn pekergisn pada seseceang skan menyeta banyak waktu des tenaga menyelesaikan
pekenjaan youg danggap pemting den memeriukan perbatise ieescbul. Sehinggs masy scakat yaog
sibuk haoya mempunyai sedikit wakto mesnperoleh informeasi (Nosoatmedjo, 20003) Schingge
pengesahuan yang mereka peroleh kemungkinan menjadi lebsh sedikit darl pada mercka yang
mempunyni banyak waktu dan kesempasan vatek mesnpercdel informast tersebut.

kL
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4) Paritas

Swartawan (1997) berpendapat hahwa semakin sedikit pemilah ansk, waktu yang seesedia umeuk
peendapat wformast semakin besar karena Bebun beberfs febih berkurang dibaodingban dengrn
responden yang mempunyal semakin banyak ssak. Berbages faktor diatas aban mempengarehi
pasangan entuk iket becpartisipass skt dalas watu pengaturan kehamilan dengan peaggunakas
alw kontrasepsi sengpama lorputes yang aman bag istrl dan thdak meomerdudan hisya demi
wrwupninya kehsrgs becil balugr &in sejaborra.

Memrut Rogers (Notostmodyo, 1997 pengusghagan halwa sebelim ocang sengadopsi perilaks

(herperibako ban), Ji dalam Sari omng tena bt leriadi proses yasg bonenimas yelni

a. Awarencss (kesadana); Dimasa ocang tersebet meny sdor dalam st mengetahui serkebih dabeds
terbadap stimulus (obyek) s

b Duesess (merase wertacik) werdap obvek tersedat, Dimsss sikap subyek sudaly mulai timbul.

c. Evalmariow (menimbeag -nimbang) torhadap bask dan tidaknya stimulus serscbal bagi dininya
Hal ink berantl sikap responen sudah letib badl,

d ;n'nf; D'-rm subyck malal mescoba melakukan sevuaiu seseni dengie aps yung dkchendak)

o stmubos

e Adopation, Dimans subryek tolah berpentaku haro sessad donges penpetahuan, kesadaran, das

skapoya terbadap stimulus

L Pusangam Usin Suber dun Kelasrpgs fervncass

PUS (Pasangasm Usis Subur) sdalah passnges yang istrloya derstsur 1549 mhun stan pasasgan
sssaimi wstrd yang strimys berumer burang dun 15 tabun dan sudah haid (dateeg tefun) Juga tersssuk
st berunmer Sehihy dard SO s tesapi sresih hald (NKXBS) Sodanghan Keluarga berencana (feamdy
Pawving, poavsed parenthond) adalah suare usaha untuk menjaranghas aau merencanakss jumlah
dan jurak kehamilan dengan menggunatan st kontrasoped (Reetam M, 1998 : 225 Manfax KB
ek sebaruh kebwsinga vanu

a. Keschaton fisid. mennal den soslal dare setisg saggots Selusrgs worgamtumg dart kesehatan

slursly kelusrgn
b Dapat Resempatan umtak memperodeh pendsdikan lebih danyak.

Metode Rontrasepsi sl berhagel macam yang sdo di Indonesin saot ini, Sarwonoe (2003) jugs
IMCORZUIIKam MESZenal (MACAm- macam mesode Loatrasepsi yailu.
1. Metode Keluargs Bereacans Alumish (KBA)
Metode KB kedvarga bercocona slamiah seedin dan ¢
1} Senggama tecpuius
2} Pembilasan pasca senggonma
3 Mesode fendin serviks
4)  Sebu besal (IMSH)
I Metode Bariel

1) Kondom
2} Diafragms
3 Sparmisida

©. Metode Maoders
Metode KB modem dibagi menjadi dua:
1} Kooteasepes hormomal (pil KB, suptitan KB, alot kontrasepsi bawah kube/AKBK )
2)  Kontraseps sam wierin yaiue 101,
d. Metode permanen operalif
KB dengan metode permanen opratif eerdin due
1) Tobektan pads wanits, das
2y Fasckromi poda pria
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A Coitnes Imteroplay

Menarut Hanafl (2003) memberikan definisi bahwa senggama terpolus adalah suate metode
Yontrasepsi dimana seaggama digasd sebelum cjakulssi men vagina. Ejukubas) terjadi jmuh duri genetalia
eksternal wanit, Menurut Sarwono, cara kerja metode sanggans terpotus adalah alat kelamin (penis)
dikeluackan sehelum ejakiudasi schingga sperma tidak masuk ke dalam vaging dsn ke bamilan dapar di
\\’glh.

Setelah adanya definisi tentang senggama terputus serta cara kerjanya, sebagaimana diuralkan di
atas, selanjuimya Sarwono socars lebih nnci menjelaskzn eatang manfaal kontrasepsi dengan
senggama serpatus sehagal berikt

2. Tadak memertakan alst media / alst apapun,

Murzh (tanga diayn)

Thlok menggunakan zat-zat kimia.

. Selolw tersedia setiap saar

Tidak mempunyasi cfok camping.

Efekrif bita digunakan dengan benar

. Thlak menggmggu produksi ASI

. Dapal digumakan sehagai pendukung metode KB lsimya

C. METODE PENELITIAN
1. Desain Penclitian

S mon T

Kerungka konsepeual pada peneltian dengan judul “Tmgkat pengetabuan PUS tentang KB dengan
metode costus interupdas {senggama teepatus) adalah sebagal berikut -

Tingg 76-100%
Sedang 56-75%
Remdah £ 55%

1
;;.?m peagenhis Metode KD alami

L Tade :Snummu

X Emakami i
3 Apikas i I
1

' 4 Anmalisis =
Kambicrnsktogh | | 5 Shasesis 1 -0NI000 petisvenn opweit

rengembum PUS | & Evaluasi
L Tingkat pesdidikan N g Sy .
2Usin

AP oyman L
&paritas j

Keterangan
| P—_— Dielin
Sanenriis 1 Tdak ditediti
Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian

Fabsos ckslring b
| Lo ghkus gan

2. Sanal ekonami
3 Hokum shiotogi
Ak lim mumsia

-volocnoﬁo-o'.v-"-."oo- .

-

“.......

PECETIS L P AATTTAATTAAN A "y,
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2. Populasi, Snmpel, Variabed dan Definisi Operasional

Populasi dalam penelitian adalah semua pasangan wsia subar dan sampelaya semua pasangan usia
subur dengan fumlab sampel 30 pasangun, sedangkan jumlah akseptor KB maupun yang belum
mengadi akseptor xlalah 207 pasangan. Metode sampling yung digunakan yakni quota sampling.

3. Analisis Duta

Pada penelitiam ini eknik peagolahan dasts yang dagunakan adalah tekosk noo statistik yastu pengolaban
dma dengan tidak mengganakan analisis statlstk melainkan dengan smalisis kualitatif. A palisss kualitatif
ins dapot dikakukan melabul cara indul&air yake mengambil kesimpulan unem berdasarkan basil-hasil
observasi vang Khwsus yalu Kuessaner,

Sesetah data terkumpul melabul angkes man kossioner kemuodian ditabulas; dikedompokkan sesuai
yang duelul Jawaban darl masing-masing respomden diberi skor. Penilaian setiap jawaban yang
benar diben nilad | dan jawaban yaeg salah diberi milal 0. Kemdian nfomasi jawatam responden dari
masing-masing percanyamn dijumiah dan haodingkan dengan jumlah yang diharapkan kemuodian di
kakikan LOO% hasiinya berapa prasentase. Adapun nummsannya sdalsh sebagai berikut:

SP
N« x100%
SM
Keterangan |
N : Nidad yang di dapal

se : Shoe yang didapat
M - Skor maksimal

Dalam penclitian ni akan mesggall tUngkat peagetshoan Pas tentang KB dengam metode coitas
Intcruptus (senggama terpulus). Kemudian basil tersebuol dunterprotasikan secara deskriptif dengan
menggunakan ketena ksl

2)  Bilabasi| T0%- 1005 pengetabuan tinggl

b) Bila hasil $6%-75% peapetshuan sedang

<) Bila hasilnya £ 55% Pengetahuan rendah (Nursalam, 2003)

K.cn:ndum hasil pengolahan data diimerpretasikan dengan mengpunakan kriseris sebagai beriket:
: Tak satepun responden

I ..S‘l- . Sehagian kecil responden

26-49'% : Hampir setengah responden

S0 : Setengah respanden

51-75% - Sebagian besar respooden

76-99% - Hampir scluruh responden

0% - Selurub responden (Ankunta, 1998 :266)

D. HASIL PENELITIAN

1. Data Uum

Faktoe-faktor yang mempengarubi tingkat pengetabuan PUS dalam penclitian ini dilihat dari beberapa
aspek, berikut disajikan pemaparan hasil penelitian dari aspek-asek yang mempengarubi tisghm
pengetahuan dan PUS erbadap comtus intermprie
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a. Distribust Respooden Berdasarkon Umur

Tabel |
Distribusi Frekvensi Responden Berdasarkan Umur Di Wilayah Polindes Desa Thwet Kecammsatan

Kalitengah Kabupaten Lamomgan tahus 2007,

No Lisla FreKieosd Peryeniase

I | < 200mhun g 5 17

2 |-35uhun 14 60

3 | >35 thun b 23
TOTAL » i

Dari hasil pengolahan data distibast responden berdasarkan umar sebagian besar I8 respoaden
(60%} benumur 20-35%, dan sebughan becll § responden (17%) Kusang dae 20 Gbun.

b. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 2
Dusinhuss Frehuenst Responden Bendasarkan Peadidikan Di Wilayah Polindes Dyesa Tiwet

Kecamatan Kalisengah Kabupaten Lamoogan tahun 2007.

No Tendidikan Frekoensi Persentase
1 sSD 15 D
2 P 1 44
3 | SMA 2 6
4 | FT 0 )
1 TOTAL k. 100

D basil peogolalan data distribasi respooden besdasarkan pendidikan didapat setengabaya 13
respondes (30%) barpeadidikan SD dan sebagian kecll 2 respanden (6% ) berpendidifan SMUL

¢. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan
Tabel 3
Destribus) Frekwensi Responden Herdasarkan Pebegiaan DI Wilayuh Polindes Dess Thwet
Kecamsaran Kaliteogah Kabupaten Lamongan tahun 2007

No Pekerjoan Frebuens Frosentase
I N a 0
2 Wesswas 12 40
3 | Swasa &
4 | Tidak bebegn I 54
—— TOTAL 1 Rl 100

Darh hasil pengolaban data distrbusi respoaden berdasarkan pekerjaan didspat sebagian besar 16
responden {54%) 1xlak bekerja dan sebagian kecil 2 responden (6%) bekerja schagai swasta.
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. Distribusi Responden Berdasarkan Perolehan Informasi

Tabel 4
Distribusi Frekuensi Responden Berdasackan Perolehan  Informasi di Wilayah Polindes Desa

Tiwet Kecamazan Kalisengsh Kabupaten Lamoogan tahun 2007

No Pecolehan lnformasi Frekuensi Prosentsse
1| Perah 21 0
2 | Tk permas 9 0
TOTAL » 100

Dt hasil pengolahan data disteitusk respoaden beclasirkan perokehun informass didapat sebagian
besar 21 respooden (T0%) pernah memperoleh informasi dan hampir setengatmya 9 respanden
(30 tidak pernah memperoleh infoamasi,

¢. Distribasi responden berdasarkah sumber lnformasi

Tabhel §
Distribusi Frekuenss Responden Berdasarkan Sumber Informass Di Wilayah Palindes Desa Tiwet
Kecamastan Kaliengah Kabupates Lamoogan tshus 2007

Na Surober Informas Freheensi Persentase

| Dacn 1 »

2 Kad> 10 A3

b LA ° 0

- Lams-{an 9 0 .
POTAL 30 1

Duri hasil pengolahan data distribusi responcen berdasarkan sumber mformast didapatkan hamgpir
setengahnya L1 responden (37%) pemah mempecclel informesi berasal dast bidan d an 9 responden
(%% ) tidak pensab memperoleh informas! (lais-lain),

2. Data Khusas '

Tubel 6

Distribusi Responden Menurut Jawaban Responden Berdasarkan Tinghat Pengaetahuan PUS
tentang KB dengan Metode Coiruy Interipris

No Tinghat Pergetshunn ¥ rekwensi Provenimse
| Tzl 5 17
2 Solay I3 & 3
Y| esdi 12 40
TOTAL » 10
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Duari hasil pemgolahan data distribusi responden berdasarkan tinghat pengetalwen PUS tentang Kit
demgan metode coltus IMerupius (sanggama lecputus) menurut togkatan “taho" adalah bampic
setengahnya 13 responden (43%) berpengetabusn sedang dan schuginn kecil 5 responden (17%)
berpengetabaan tinggh

E. PEMBAHASAN

Hasll penyajian data dalam tabel 1 didapathan sehagian besar respanden berusia 20-25 tahum yakni
schanyak 18 responden (60%). Menanst Huclok (1999) seseoring yang lehih dewnss akan lebeh
dipercaya dan ceang yang belum cakup tinggl kedewasaunyn, Hal ini sobagai akihat dari pengalamsan
dan keenstangan jiwanys. Makin cukup amur tingkal kematangan dan kekustan seseocang akan
lebih matang selain berfikir dan bekega. i

Makin tinggi pendidikan seseocang, makin mudah meeenma informasi schingga banyak pula
pengetabuan yang dimiliki (Nursalam & Pariani, 2001). Hal wrsebut tergambar pada responden
dengan diperlihatkan data dalom tabel 2 bahwa setengah (15) responden (5078) berpendidikan SD.
data lain menunjukkan balwa dakam tabel 3 didapatkan sebagian besar responden tidak bekerja yaitg
16 responden (54%), Sedungkan tinghat pengetabuan responden juga dipenganshi aleh pekerjasn.
Berdasarkan searl bahvwa dengan adanya pekerjaan sescorang memeriukan banyak wakeo das tenaga,
untuk #u informasi yang diperoleh sulit dicerna, sedang ibe yang tidak bekerju mempunyai banyak
wakiu kurang schingga infoomasi y g dsperoleh semakin banyak sehinggn pengetalsan yang dimiliki
lebib tinggi.

Dari tsbel 4 didaparkan sehagian besar responden pernah mendapat informasi yaity sebanyvak 21
responden (N5%) medalul bidan. Brsa di lihat & tabel Syang nsenyebuthan balywa hampis setongatmya
infonnasi diperoleh dan bidan yaiou 11 respooden (37%:) dan 10 responden (33% ) dari ksder, melalui
posysndu dan puskesmas. Mesunut Scekidjo Nosoatmodjo, 2003 metode peadidikun (peadekstan)
musa wotuk mengkomenikasikan pesan-pesan kesehatan vasg ditujukkan kepada masyarakat yang
stfataya massa alaw publik. Oleh karesa itu jugs pendekatan melalui dialog olel temags keselsatan,
nanmwan pesan-pesan kesehatan yang akun disampaikan bans disancung sedemakian ropa sehinggs
dapat ditungkap oleh massa.

Pada tabel 6 tingkat penpetahivan PUS tentang KB dengan metode costus inlerupsus (senggama
lerputus ) yastu lampir seiengahnya 13 responden (43%) berpengetatiuan sefang, sebagian kecil 5
responden (17%) berpengetabsan tinggi. Hal tersebut dipengaruhi oleh usis, sebagian besar 18
responden (6% benesia 2035 tahun, Semua ini sesuai dengan teori (Hoclok, 1999) seseorsmg vang
lebeh dewasa akan kebib dipercayn dard ocang yang belum cukup tinggi kedewasasnysn. Jadi semakin
sukup umur tingkat kematangan dan kekuatan akan lebih matang selain berfikir dan bekerja, Setan
iu tiagkat pengetahuan juga dipengaruhi oleh peadidikan. Walaupen peadidikan respoaden SD yaity
sehanyak 15 vesponden (S0%), tetapi mayoritas imendagat informasi dari bidan setempat yaita 21
responden (70%) melalwi posyandu dan puskesmas. Dalam hal ini memang antara hasil dan weoek
tidak ads kesamaan, menurut o makin tinggi tingkat pendidikan seseoeang makin mesdab menerms
informas| schingga makin banyak pula pengetabuan yasg dimdliki, sedangkan hasil yang didapatkan
hampir setengahnya berpendidikan SD (elapi tingkat pengetahusnnya sedang yaila 13 resposden
(43%). Semua ind bisa seijadi karens sdanya fakioe-fakioe pendukung seperth usii, perodelian bnloemsi,
sumber informasi dan yang tidak kalah pestingnys adalah faktor pekerjaan sebagian besar 16
responden (54%) udak bekerjo. Hal ini semakin mendukung karena sessai dengan teon bahwa
dengan tidak bekerja sescorang akan leboh basyak wakiu luang sehingga informasi yang peroleh
semmkin banyak, sehingga pemgetshuan yang dimiliki lebid tnggi, selain it bisa juga disehabkan
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karena banyoaknya responden yang tdak sama katar belakang dan pola berfikamya, sehingga meskipun
dari tingkat pendidikan yang setara tetapi tingkat pengetabuannya berbeda. Oleh karena itu periu
peninghatan pemberian informasi yang salah satunya dari petugas keschatan melalui penyuluhan
kepada PUS. Schwnpgn dapar meningkatkani pengetabuan PUS dan yang tingkat pengetabusn sedang
mengadi tngkal pengesshuan tinggs tentang KB dengan metode coitus interuptus (senggama terputus)
terselbwnt,

B. PENUTUP

Timgkat pengetahuan sangat dipengarahi oleh pendidikan, bahwa seanakin tnggs tngkal peondidikan
sesecenng makin mudah menerima infoemass sehingga makin banysk poks pengetahuan yang dimeliki
Mayoritas warga desa berpendidikan SD sebingga menyebabkan tingkat pengetatman PUS menjadi
sedang. Selain hal tersebut juga dipengandl okeh usha dan pekerjaan. Tingkat pengetabmaas ini terbuktl
sangat berpengaruh terhadap kesuksesan metode komtrasepsi ind, Oleh karena i, seovua plhak yasg
terkait dibarapkan mamgo memberikan pengetahuan yang memadai testang metode ini, schingga
metode coites imterupiny dapat dimasyarakarkan,
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